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ABSTRAK

Ridhatul Zahroh (2025), Pengaruh Penggunaan Quick Response Code Indonesia
Standart (QRIS) terhadap Peningkatan Pendapatan
Usaha di Mall MTC Pekanbaru Menurut Ekonomi
Syariah.

Penelitian ini di latarbelakangi oleh perkembangan teknologi digital dalam
sektor keuangan dimana telah mendorong adopsi system pembayaran non tunai
yang semakin luas. Salah satunya adalah Quick Response Code Indonesia
Standard (QRIS). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan Qris berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha serta
bagaiaman kesesuaiannya dalam nilai-nilai ekonomi syariah tepatnya di Mall
MCT Pekanbaru Riau.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskripstif-kuantitatif dengan
sampel berjumlah 53 pedagang yang menggunakan qgris di Mall MTC Pekanbaru.
Adapun Teknik pengambilan sampel itu menggunakan total sampling Dimana
jumlah populasi sama dengan sampel, karena jumlah populasi yang kurang dari
100. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data Observasi, Kusioner
dan wawancara. Lokasi penelitian ini dilakukan di Mall MTC Pekanbaru. Dan
analisis data menggunakan SPSS versi 25.

Hasil pengujian pada uji T (Uji Persial) dari variable system pembayaran
gris (x) dan variable peningkatan usaha di Mall Mtc Pekanbaru (y) ditunjukkan
pada nilai signifikansi system pembayarn gris (x) 0,001 < dari 0,05 dan nilai
Thitung 3,385 > dari Tipe 2,008 sehingga dapat disimpulkan H; ditolak dan H,
diterima. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan system pembayaran qris
berpengarus positif dan signifikan terhadap peningkatan usaha di Mall MCT
Pekanbaru. Menurut persepektif ekonomi syariah penggunaan qris dapat
membantu dan memudahkan pelaku usaha dalam bertransaksi secara transparant
sehingga dapat menciptakan system perdagangan yang jujur dan adil dalam
bermuamalah sesuai dengan nilai-nilai syariat islam.

Kata Kunci : QRIS, Pendapatan, Peningkatan Usaha
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi semakin meningkat seiring dengan
perkembangan zaman. Teknologi menjadi sangat penting untuk membantu
masyarakat dalam hal memudahkan kegiatannya. Di era globalisasi saat ini
teknologi telah memberikan banyak manfaat dalam kemajuan di berbagai
bidang. Penggunaan teknologi digunakan oleh manusia untuk mempermudah
dalam penyelesaian pekerjaan. Perkembangan teknologi informasi dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi digital karena akan lebih efektif dan efisien
dari segi waktu.Teknologi digital merupakan terobosan baru serta inovasi baru
dalam seluruh kegiatan ekonomi. Hal tersebut dapat mempengaruhi sektor
perdagangan, pertanian dan secara khusus pada sektor keuangan.*

Salah satu bentuk implementasi antara teknologi informasi dengan
pertumbuhan ekonomi digital adalah dengan adanya pembayaran transasksi
non-tunai. Implementasi uang elektronik yang telah digunakan untuk
pembayaran secara online maupun offline dapat memudahkan para pedagang
untuk bertransaksi, khususnya pada UMKM. Adanya Kerjasama antara para
UMKM dengan pihak penyelenggara uang elektronik akan dapat memajukan
perekonomian Indonesia.> Dalam konteks Indonesia, dompet digital telah
menjadi fenomena yang semakin populer dalam beberapa tahun terakhir.

Masyarakat Indonesia semakin mengadopsi penggunaan dompet digital

! Dodi Yarli, “Analisis Akad Tijarah Pada Transaksi Fintech Syariah dengan Pendekatan
Maghasid,” Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 9No. 2 (Juli 2018): 245,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21043/yudisia.v9i2.4766.

? Ibid.



sebagai alternatif yang lebih praktis dan efisien dalam melakukan transaksi
keuangan sehari-hari. Dompet digital memungkinkan pengguna untuk
melakukan berbagai transaksi, termasuk pembayaran belanja online maupun
offline, pengiriman uang, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, dan masih
banyak lagi.®

Bank Indonesia sebagai regulator sistem pembayaran di Indonesia telah
meluncurkan standar Quick Response (QR) Code pembayaran melalui aplikasi
uang elektronik server based, dompet elektronik, atau mobile banking yang
disebut QR Code Indonesia Standar (QRIS). Implementasi QRIS secara
Nasional efektif berlaku mulai pada tanggal 1 Januari 2020. Menurut
Gubernur Bank Indonesia, QRIS bertujuan mengusung semangat UNGGUL
(Universal, Gampang, Untung dan Langsung), bertujuan untuk mendorong
efisiensi transaksi mempercepat inklus keuangan, memajukan UMKM, yang
pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi.*

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah penyatuan
berbagai macam QR dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran
(PJSP) menggunakan QR Code. QRIS dikembangkan oleh industri sistem
pembayaran bersama dengan Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR
Code dapat lebih mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Dengan adanya
standar QRIS, seluruh aplikasi pembayaran dari Penyelenggara manapun baik

bank dan nonbank yang digunakan masyarakat, dapat digunakan di seluruh

¥ Suryanto, Mengenal Dompet Digital di Indonesia,(Banten: CV AA Rizky, 2023),h,1.

“Bank Indonesia. 2019. “QRIS, Satu QR Code untuk Semua Pembayaran”.
(https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/SP_216219.aspx. Diakses pada
23 Mei 2024)



toko, pedagang, warung, parkir, tiket wisata, donasi (merchant) yang berlogo
QRIS, meskipun penyedia QRIS di merchant berbeda dengan penyedia
aplikasi yang digunakan masyarakat.’

Bl mencatat nilai transaksi Uang Elektronik (UE) meningkat 43,45
persen (yoy) sehingga mencapai Rp835,84 triliun dan diproyeksikan
meningkat 25,77 persen (yoy) hingga mencapai Rp1.051,24 triliun pada tahun
2024. Nominal transaksi QRIS tercatat tumbuh 130,01 persen (yoy) dan
mencapai Rp229,96 triliun dan jumlah pengguna 45,78 juta dan jumlah
merchant 30,41 juta yang sebagian besar merupakan UMKM.®

Di sisi lain, nilai transaksi pembayaran menggunakan kartu ATM, kartu
debit, dan kartu kredit turun 0,81% secara tahunan mencapai Rp 8.178,69
triliun. Nilai transaksi digital banking tercatat sebesar Rp 58.478,24 triliun.
Peningkatan transaksi digital didorong oleh akselerasi digitalisasi sistem
pembayaran dan perluasan kerja sama antarnegara. Kinerja transaksi ekonomi
dan keuangan digital tetap kuat didukung oleh sistem pembayaran yang aman,
lancar, dan andal. mayoritas penduduk Indonesia saat ini terdiri dari generasi
milenial dan gen Z. Para generasi muda ini, menurut mereka, rata-rata melek

teknologi.’

® Bank Indonesia. 2019. “Kanal dan Layanan". (https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx.
Diakses pada 23 Mei 2024).

®Bl catat nilai transaksi digital Banking 2023 Rp. 58.478,24 Triliun,
(htips://diskominfo.kaltimprov.go.id/ekonomi/bi-catat-nilai-transaksi-digital-banking-2023-rp-
5847824-triliun), diakses pada 23 Mei 2024 pukul 15.16 wib.

"Bank Indonesia 2024, Bl mencatat transaksi RIS TUMBUH 130,01% di 2023, transaksi
kartu turun, (https://katadata.co.id/finansial/makro/65a7b7704b96a/bi-catat-transaksi-gris-tumbuh-
130-01-di-2023-transaksi-kartu-turun) diakses pada 23 mei 2024 pukul 15.25 wib.



https://diskominfo.kaltimprov.go.id/ekonomi/bi-catat-nilai-transaksi-digital-banking-2023-rp-5847824-triliun
https://diskominfo.kaltimprov.go.id/ekonomi/bi-catat-nilai-transaksi-digital-banking-2023-rp-5847824-triliun

Sebelum terstandarisasi dengan QRIS, aplikasi pembayaran hanya dapat
melakukan pembayaran pada merchant yang memiliki akun dari PJSP yang
sama karena QR Code yang digunakan tidak terstandarisasi. Saat ini, dengan
adanya standar QRIS, seluruh aplikasi pembayaran dari PJSP apapun dapat
melakukan pembayaran menggunakan QR Code di seluruh merchant
meskipun PJSP yang digunakan berbeda. Selain itu, standar QRIS juga
memudahkan merchant dalam menerima pembayaran dari aplikasi apapun
hanya dengan membuka akun pada salah satu PJSP penyelenggara QRIS.
Karena itu, salah satu langkah yang dilakukan Bl sebagai regulator sistem
pembayaran adalah mendorong digitalisasi transaksi pembayaran berupa
QRIS.®

Qris menjadi salah satu solusi pelaku UMKM dalam menjalankan
aktivitas usaha Penggunaan QRIS menjadi trend positif belakangan ini bagi
masyarakat, terutama masyarakat di provinsi Riau. Menurut data dari Bank
Indonesia yang disampaikan oleh Kepala Bank Indonesia perwakilan provinsi
Riau saat ini jumlah penggunaan gris sudah mencapai 600.365 yang mana
sudah hampir mencapai target sebanyak 650.000 pengguna. Melihat hal
tersebut tidak menutup kemungkinan pelaku usaha juga mengikuti

perkembangan yang sedang terjadi pada saat sekarang ini.’

& https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx#heading3, diakses pada 23 Mei 2024 pukul
15:33 wib.

®Capaian penggunaan Qris di provinsi
Riau, (https://mediacenter.riau.go.id/read/80409/capaian-pengguna-gris-di-provinsi-riau-
mendek.html), diakses pada 23 mei 2024 pukul 15.40 wib.



https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx#heading3
https://mediacenter.riau.go.id/read/80409/capaian-pengguna-qris-di-provinsi-riau-mendek.html
https://mediacenter.riau.go.id/read/80409/capaian-pengguna-qris-di-provinsi-riau-mendek.html

Penggunaan Qris pada kalangan UMKM mengalami kendala dan
ketidakpuasan dalam menggunakan system pembayaran ini. Kendala yang
dialami salah satunya adalah masih banyak pelaku usaha yang kurang
memahami system kerja dalam pembayaran ini. Sedangkan Sedangkan
penggunaan sistem pembayaran menggunakan QRIS, para pelaku usaha
mengalami ketidakpuasan atas adanya biaya Merchant Discount Rate (MDR)
yang dibebankan kepada pelaku usaha sebesar 0,7% setiap transaksi yang
dilakukan dengan QRIS. Hal ini menyebabkan pendapatan harian pedagang
akan berkurang karena biaya yang dikenakan, sehingga terkadang pelaku
usaha tidak mau menggunakan QRIS untuk pembayaran apabila volume
transaksinya kecil.

QRIS memberikan kemudahan bagi kebutuhan dalam melakukan
transaksi keuangan seperti pembayaran, peminjaman, donasi dan transaksi
lainnya yang menggunakan teknologi. Segela bentuk aktivitas manusia yang
bertujuan untuk memudahkan kegiatan merupakan bentuk ibadah kepada

Allah SWT, sesuai Firman Allah dalam surah Al-Bagarah 185:
Sl G iy o % el ag Ol il plima) i
B U e IS ey ialali Sl i S5 0l “ AT
et Sl 2, 3, 3 V5 i 24 4T 3 2l 0 et

Artinya :
Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi



manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah
Ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur.*

Ayat ini menjelaskan bahwasannya Allah SWT. Menegaskan bahwa
peraturan-Nya itu untuk memudahkan manusia, sehingga jika dikaitkan
dengan kemudahan dalam bertransaksi menggunakan QRIS maka dapat
dipahami bahwa kemudahan penggunaan dapat mempengaruhi dan
mengurangi usaha seseorang baik waktu maupun tenaga dalam menggunakan
suatu sistem, sehingga diharapkan kemudahan yang diberikan dapat
mempermudah pengguna dalam pemenuhan kebutuhannya.

Dalam rangka mendukung program pemulihan ekonomi dan
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Gubernur Bank
Indonesia Perry Warjiyo mengatakan akan menetapkan kebijakan tarif 0%
merchant discount rate (MDR) QRIS untuk kategori usaha mikro sampai 30
Juni 2022. Kebijakan ini dikeluarkan untuk mengurangi beban sektor
UMKM, khususnya usaha mikro yang menjadi tulang punggung

perekonomian nasional. Melihat kebijakan tersebut para UMKM tidak perlu

ragu-ragu dalam menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran di tokonya.

19 Kementrian Agama RI Direktorat Urusan Agama Islam. Al-qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta: , Kementrian Agama RI, 2012).



Berdasarkan hasil wawancara dengan para pedagang Yyang
menggunakan sistem pembayaran QR code dimana 3 orang pedagang .
menyebutkan bahwa dengan adanya penggunaann QRIS memberikan nampak
positif terhadap kenaikan omset UMKM tersebut, mereka mengatakan bahwa
zaman sekarang terutama dikalangan anak muda, mereka lebih memilih
untuk membayar menggunakan HP, dan pedangan tersebut juga mengatakan
semenjak menggunakan QRIS mereka bisa melihat mutasi transaksi lewat
aplikasi dan meraka tidak perlu lagi repot-repot menghitung uang receh.**

Sedangkan hasil wawancara pedagang yang tidak mengunakan QRIS
Mereka megatakan alasan tidak menggunakan QRIS sebagai metode
pembayaran dikarenakan masih kurang paham cara pemakainanya selan itu
pedagang tersebut khawatir jika ada masalah dengan transaksi nantinya dan
pedagang tersebut juga menganggap bahwa masih banyak pembeli yang
belum menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran.*?

Data Pendapatan dari 53 UMKM Sebelum dan Sesudah Menggunkan

QRIS

wib.

“yuli Mardiana dkk, wawancara, Penggunaan QRIS, 4 November 2024,pukul 11.16

12 Deni Suryati, wawancara, Pedagang yang belum menggunakan QRIS, 4 November,

pukul 13.05 wib.



Tabel 1.1

Data Pendapatan Sebelum Menggunakan Qris Setelah
Menggunakan Qris

NO Nama Usaha Sebelum (Rp) Sesudah (Rp)
1 Doyan Ngemil 3.458.000 4.500.000
2 Varina Risol 4.500.000 6.300.000
3 Ladies Kremes 2.700.000 3.200.000
4 Warung Seblak 4.200.00 5.850.000
5 D”crispi Fried Chikend 3.000.000 3.000.000
6 Mom Cheescake 2.900.000 3.750.000
7 Juragan Ngemil 3.400.000 3.600.000
8 Sop Buah 3.200.000 3.000.000
9 Durian Runtuh 2.900.000 3.500.000
10 | Cimochi Fruits 2.200.000 2.890.000
11 | Serba Mie 3.100.000 3.300.000
12 | Bakso Beluduk 2.900.000 3.500.000
13 | Crepes 2.300.000 2.500.000
14 | Indo Rice Ball 3..300.000 3.300.000
15 | Tape Food 2.850.00 3.100.000
16 | Burger and Kebab Zuper 3.000.000 2.700.000
17 | Ahopa Drink 3.400.000 3.600.000
18 | Stay Milk 2.600.000 3.500.000
19 | Bakso Marcun 3.400.000 3.400.000
20 | Lup Lup Drink 3.200.000 3.640.000
21 | Krispi Chikend Pop 3.500.000 3.800.000
22 | Chic Lin 3.200.000 4.000.000
23 | Tea Donat 2.900.000 3.100.000
24 | Juice Bar 3.400.000 3.750.000
25 | Tea Kocjok 2.300.000 2.300.000
26 | Choklat Changer 3.300.000 3.900.000
27 | Kama Es Krim 1.500.000 1.560.000
28 | Mo Tahu 2.700.000 3.000.000
29 | Bolu Lava 3.800.000 4.100.000
30 | CasaCreps 2.300.000 2.300.000
31 | Es Cendol Durian 2.700.000 3.000.000
32 | Ngemil Yuk 2.600.000 2.868.000
33 | Konyah Boba 3.500.000 3.750.000
34 | Xiboba 2.900.000 3.400.000
35 | Es Moder 2.100.000 2.100.000
36 | Bakso Gila 4.700.000 5.600.000
37 | TelaTela 2.300.000 2.500.000
38 | Es Papi Chocolate 3.250.000 3.300.000
39 | Queen Tea Codet 2.400.000 2.400.000
40 | Bolen Bandung 3.000.000 3.500.000
41 | Dapur Mawar 4.300.000 4.000.000
42 | D”boster 3.200.000 3.600.000
43 | Kusus Desert 2.500.000 2.900.000




NO Nama Usaha Sebelum (Rp) Sesudah (Rp)
44 | Storypie 3.400.000 3.750.000
45 | Resto 3rasa 3.800.000 3.8000.000
46 | Natuna Coffe 2.600.000 3.400.000
47 | Sel Sel 2.100.000 2.500.000
48 | Potato Donut 2.600.000 2.800.000
49 | Eka Soto 3.500.000 3.500.000
50 | Seafood Tumpah 5.300.000 5.800.000
51 | Ayam Cremes buk ina 4.700.000 4.500.000
52 | Korean Street Food 3.500.000 4.200.000
53 | Obaba Ayam Crispie 5.500.000 6.200.000

Sumber : Hasil data wawancara 53 UMKM di Mall MTC Pekanbaru

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho.*® Dapat disimpulkan
bahwa QRIS memiliki peran yang signifikan dalam mendukung proses
transaksi para pedagang serta dalam menjaga keamanan pendapatan. Adanya
QRIS telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan
harian pedagang UMKM. Terbukti bahwa beberapa pedagang mengalami
peningkatan pendapatan hingga 5-10% setiap harinya setelah menggunakan
QRIS untuk transaksi. Tidak hanya itu, terdapat pedagang yang mencatat
kenaikan pendapatan khususnya pada hari Sabtu dan Minggu Kketika
menggunakan QRIS. Dengan adanya peningkatan pendapatan ini, diharapkan
dapat menambah inklusi keuangan bagi para pedagang UMKM serta
mendorong pertumbuhan ekonomi digital di negara ini.

Dari latarbelakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Penggunaan Quick Response Code Indonesia
Terhadap Peningkatkan Pendapatan Usaha Di Mall MTC Pekanbaru

Menurut Ekonomi Syariah.

B Sihaloho, J. E., Ramadani, A., & Rahmayanti, S. (2020). Implementasi Sistem

Pembayaran Quick Response Indonesia Standard Bagi Perkembangan UMKM di Medan. Jurnal
Manajemen Bisnis,h. 287-297.
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B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan sampai pada maksud dan tujuan

yang diinginkan, maka penelitian ini memfokuskan pada Usaha Mikro Kecil

Menengah disekitar Mall MTC Pekanbaru khususnya usaha dibidang makanan.

C. Rumusan Masalah

1.

Apakah penggunaan Quick Respon Code Indonesia (QRIS) berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan usaha di mall MTC Pekanbaru?

Bagaimana pengaruh penggunaan Quick Respon Code Indonesia (QRIS)
terhadap peningkatan pendapatan usaha di mall MTC pekanbaru menurut

ekonomi syariah?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui penggunaan Quick Respon Code Indonesia (QRIS)
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha di mall MTC
Pekanbaru.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Quick Respon Code Indonesia
(QRIS) terhadap peningkatan pendapatan usaha di mall MTC pekanbaru

ditinjau menurut perspektif ekonomi syariah.

E.- Manfaat penelitian

1.

Bagi Penulis, Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
dan wawasan tentang dampak penggunaan QRIS dalam meningkatkan
pendapatan UMKM dan sebagai syarat untuk kelulusan dalam perkuliahan

Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Sultan Syarif Kasim Riau.
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2. Bagi pelaku usaha, semoga penelitian ini dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan pemahaman Kkhususnya pengetahuan tentang sistem
pembayaran dengan menggunakan QRIS.

3. Bagi Universitas Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
informasi dari berbagai informasi dan sebagai bahan referensi atau kajian
pustaka untuk menambah informasi pada penelitian selanjutnya.

4. Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu bentuk evaluasi terhadap kebijakan baru yang
diluncurkan, dan bagaimana respon yang diberikan oleh masyarakat

setelah adanya penerapan kebijakan baru tersebut.

F. Sistematika Penulisan
Agar lebih mudah memahami mengambil dalam penulisan ini, maka
penulis akan mengelompokkan kedalam 5 (lima) bab, Adapu ringkasan dari
masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini diuraikan latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori-teori yang membahas tentang
peningkatan pendaptan usaha, penggunaan QRIS , usaha mikro

kecil menengah (UMKM), hasil pengelolaan penelitian terdahulu,



BAB Il

BAB IV

BAB V

12

kerangka pemikiran, definisi operasional variabel, dan hipotesis
penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang jenis penelitian, pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi
dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,
dan gambaran umum Mall MCT Pekanbaru.

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil dari penelitian yaitu
Pengaruh Penggunaan Quick Respon Code Indonesia Stndar
(QRIS) Terhadap Pendapatan Usaha di Mall MCT Pekanbaru
menurut Ekonomi Syariah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab penutup berisikan kesimpulan dari pembahasan dan saran

sebagai sumbangan pemikiran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Ladasan Teori
1. Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari
pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang
bingung mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan
dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income,
maka income dapat diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai
pendapatan penghasilan maupun keuntungan. **

Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan hidup
perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin
besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu
pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji
dalam laporan laba rugi maka, pendapatan adalah darah kehidupan dari
suatu perusahaan.™

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian pendapatan
adalah hasil kerja (usaha dan sebagainya).Pengertian ini merupakan

definisi pendapatan secara umum®. Pendapatan menurut ilmu ekonomi,

4 sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta :Rajagrafindo Persada,
2006), h.47

15 1bit

16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Edisi 3 Jakarta:
Balai Pustaka, 2007). 236.

13
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pendapatan merupakan nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh
seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan bersama
pada akhir periode seperti keadaan semula. Definisi pendapatan menurut
ilmu ekonomi menutup kemungkinan perubahan lebih dari total harta
kekayaan badan usaha pada awal periode dan menekankan pada jumlah
nilai statis pada akhir periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah jumlah
kenaikan harta kekayaan karena perubahan penilaian yang bukan
diakibatkan perubahan modal dan hutang.'’

Menurut Sukirno Sadono dalam jurnal Prisilia Monika Polandos
dkk, pendapatan usaha merupakan faktor yang sangat penting dalam
usaha, dalam menjalankan suatu usaha tentunya ingin mengetahui
bagaimana besarnya nilai atau jumlah pendapatan yang dihasilkan selama
menjalankan usaha.*®

Menurut Ganjar Isnawan, peningkatan pendapatan merupakan hasil
kegiatan usaha yang dihasilkan dari kegiatan penjualan suatu perusahaan,
baik berupa produk atau barang, dan tenaga kerja. Pendapatan usaha
adalah suatu arus masuk aset dari hasil penjualan barang maupun jasa, dan
kegiatan usaha lainnya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan

dan barang maupun jasa.*

" Diyah Rahmawati, Pengaruh Lokasi Bisnis Terhadap Pendapatan (studi Kasus Di
Rumah Makan Fried Chicken Anyer). (Skripsi, UIN Banten, 2018). h.56

'8 Prisilia Monika Polandos dkk, “Analisis Pengaruh Modal, Lam Usaha, dan Jumlah
Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Langowan
Timur”, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume 19, No. 04, 2019, 38.

9 Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis Untuk UMKM (Jakarta: Laskar Aksara, 2012),
h.101.
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Selain itu menurut Riyanto menjelaskan bahwa peningkatan
pendapatan adalah kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan modal
untuk menghasilkan laba maksimal selama periode tertentu.Berdasarkan
beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai
peningkatan pendapatan adalah kemampuan suatu usaha dengan seluruh
modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu.?’

Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pendapatan adalah arus kas masuk yang berasal dari kegiatan
normal perusahaan dalam penciptaan barang atau jasa Yyang
mengakibatkan kenaikan aktiva dan penurunan kewajiban.

Adapun karakteristik pendapatan adalah:**

1. Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok
perusahaan dalam mencari laba.

2. Bahwa pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau berkesinambungan
kegiatan-kegiatan pokok tersebut pada dasarnya berada dibawah
kendali manajemen.

Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam

laporan laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu: %

% Teguh Riyanto, « Akuntabilitas Finansial Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa (
ADD) Di Kantor Desa Perangat Selatan Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara,
Journal Admistrasi Negara Vol. 2 No. 1, 2015, h. 122

2! Hery dan Widyawati Lekok. Akuntansi Keuangan Menengah,( Jakarta: Bumi Aksara
2012), h.24.

22 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Edisi Pertama Cetakan Kelima( Jakarta: Raja
Grafindo Persada) 2012, h.46.
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Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha
utama) perusahaan.
Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok

(usaha ampingan) perusahaan.

Berikut adalah penjelasan komponen pendapatan:

1.

2.

Pendapatan Utama

Pendapatan utama berasal dari kegiatan utama perusahaan.

Pendapatan Lain-lain

Berasal dari pendapatan yang tidak merupakan Kkegiatan utama
perusahaan. Misalnya pendapatan bunga bagi perusahaan perdagangan.
Selain itu, juga dalam beberapa kasus terdapat pendapatan dan
kerugian dari pos luar biasa.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi volume pendapatan

dalam perusahaan adalah sebagai berikut:?®

1.

2.

Kondisi dan kemampuan penjualan
Kondisi pasar

Modal

Kondisi operasional Perusahaan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah

sebagai berikut:**

ZMulyadi. Sistem Akuntansi, Edisi ke-3, Cetakan ke-5.( Penerbit Salemba.
Empat, 2010), h.127.

*Mulyadi. Sistem Akuntansi, Edisi ke-3, Cetakan ke-5,(Yogyakarta:Salemba
Empat,2021)h.127.
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a. Produk
Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah desain
produk yaitu mereka merupakan pemberi saran perbaikan yang
diperlukan desain produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan.

b. Harga
Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk mendapatkan
suatu produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan.

c. Distribusi
Prantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas
pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi.

d. Promosi
Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan
tujuan utama menginformasikan, mempengaruhi dan mengingatkan
konsumen agar memilih program yang diberikan perusahaan.

Menurut Entika dan yoyok dalam jurnal ekonomi pendidikan dan
kewirausahaan, menyatakan bahwa tingkat pendapatan seseorang memiliki
empat golongan yaitu:®
a. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah pendapatan rata-rata lebih

dari Rp. 3.500.000,00/bulan.
b. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara

Rp. 2.500.000,00 s/d Rp.3.500.000,00/bulan.

? Indrianawati, Entika, And Yoyok Soesatyo. “Pengaruh Tingkat Pendapatan dan
Pengetahuan Ekonomi Terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa Program PascasarjanaUniversitas
Negeri Surabaya.” Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan 3.2 (2020). h. 214-226
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c. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara
Rp.1500.000,00 s/d 2.500.000,00/bulan
d. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata dibawah

dari Rp. 1.500.000,00/bulan

B. Indikator Pendapatan
Indikator indikator peningkatan pendapatan menurut  Fitroh
meliputi antara lain:?®
a. Penjualan

Penjualan adalah Bagaimana menciptakan hubungan jangka
panjang dengan pelanggan melalui produk atau jasa perusahaan. Dalam
hal ini, selling berarti sebuah taktik yang dapat mengintegrasikan
perusahaan, pelanggan, dan relasi antara keduanya.?” Selling adalah suatu
kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi dan
memberi petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya
dengan produk yang ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai
harga yang menguntungkan bagi kedua belah pihak.?®

Menurut Andjarwati dan Chandrarin peningkatan penjulan adalah
variabel yang pada dasarnya mengukur stabilitas keuntungan yang
diperoleh perusahaan. Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil
dapat lebih aman memperoleh lebih banyakpinjaman dan menanggung

beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang

% Fitroh, M. A. A. Pengaruh Pendapatan, Harga dan Selera Masyarakat terhadap
Permintaan Kartu BRIZZI PT.Bank Rakyat Indonesia(Studi pada Masyarakat di Kabupaten
Tulungagung).\Vol 3 No.1 2019,h. 8.

7 Kertajaya, Hermawan.,Seri 9 elemen marketing Hermawan Kertajaya on selling,
(Jakarta : Mizan, 2006),h.15.

8 Moekijat.,Kamus manajemen.( Bandung : Alumni,2000),h.488.



19

|.29

penjualannya tidak stabil.” Dari definisi diatas dapat dijelaskan bahwa

pertumbuhan penjualan merupakan tingkat stabilitas pertumbuhan
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan untuk setiap periode tahun
buku. Dalam prakteknya, kegiatan penjualan dipengaruhi oleh :*

1. Kondisi dan kemampuan menjual
Penjual harus dapat meyakinkan kepada pembelinya agar dapat
berhasil mencapai sasaran penjualan yang diharapkan. Penjual harus
memahami jenis karakteristik produk yang ditawarkan, harga produk,
dan syarat penjualan seperti pembayaran penghantaran, pelayanan
purna jual, dan garansi.
2. Kondisi pasar
Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi
sasaran dalam penjualan. Faktor-faktor kondisi pasar yang perlu
diperhatikan adalah jenis pasar, kelompok pembeli, segmen pasar, daya
beli, frekuensi pembelian, keinginan dan kebutuhannya.
3. Modal
Penjual harus memperkenalkan dulu atau membawa produknya
kepada pembeli, diperlukan adanya sarana serta usaha seperti alat
transport, tempat peragaan baik dalam perusahaan maupun di luar
perusahaan, usaha promosi, dan lain-lain, dimana semuanya itu disebut

dengan modal.

#gri  Andjarwati & Grahita Chandrarin.(2006).  AnalisaFaktor-faktor  yang
MempengaruhiStrukturKeuanganpada Perusahaan —Perusahaan Manufaktur yang Go Public di
BEJ.JurnalEkonomi, 10 (2), 213- 220.

% Swastha, Basu, Manajemen pemasaran, ( Jakarta : Erlangga,2021)h. 129-131.
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4. Kondisi organisasi perusahaan
Pada perusahaan kecil, jumlah tenaga kerjanya lebih sedikit,
sistem organisasinya lebih sederhana, masalah- masalah yang dihadapi
serta sarana yang dimilikinya tidak sekompleks perusahaan besar.
Masalah penjualan ditangani sendiri oleh pimpinan dan tidak
diberikan pada orang lain.
5. Faktor lain
Faktor-faktor lain umumnya seperti periklanan, peragaan,
kampanye, pemberian hadiah sering mempengaruhi penjualan.
b. Laba Usaha
Dalam teori ekonomi juga dikenal adanya istilah laba, akan tetapi
pengertian laba di dalam teori ekonomi berbeda dengan pengertian laba
menurut akuntansi. Dalam teori ekonomi, para ekonom mengartikan laba
sebagai suatu kenaikan dalam kekayaan perusahaan atau seorang investor.
Sebagai hasil penanaman modalnya setelah dikurangi biaya-biaya yang
berhubungan dengan penanaman modal tersebut (termasuk di dalamnya,
biaya kesempatan). Sedangkan dalam akuntansi, laba adalah perbedaan
pendapatan yang direalisasi dari transaksi yang terjadi pada waktu
dibandingkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tertentu
atau selisih antara harga penjualan dengan biaya produksi. Perbedaan

antara keduanya adalah dalam hal yang pendefinisian biaya.**

% Syofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Pt.
Rajagrafindo Persada, 2012), h. 259.
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Laba usaha (operating income), yaitu laba yang diperoleh dari
mengurangi pendapatan operasional. Laba usaha ini menunjukan besarnya
keuntungan (atau kerugian) yang diperoleh dari bisnis.*

Pertumbuhan laba merupakan suatu rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih disbanding tahun
lalu. Perusahaan dengan laba bertumbuh dapat memperkuat antara
besarnya perusahaan dengan tingkat laba yang diproleh. Diman
perusahaan dengan laba bertumbuh akan memiliki jumlah aktiva yang
besar sehingga memberikan peluang lebih besar di dalam menghasilkan
profitabilitasnya. Prediksi pertumbuhan laba sering digunakan oleh
investor, kreditur, perusahaan dan pemerintah dalam memajukan
usahanya.®

Perusahaan disebut mendapat laba jika jumlah pendapatan lebih
besar dari jumlah beban atau biaya dalam periode yang sama. Sebliknya
laporan lab rugi akan menghasilkan informasi tentang rugi dan jumlah
pendapatan perusahaan lebih kecil dari jumlah biayanya dalam periode
yang sama.>

c. Jumlah Pelanggan
Pelanggan adalah setiap orang yang menuntut pemberian jasa
(perusahaan) untuk memenuhi suatu standar kualitas pelayanan tertentu,

sehingga dapat memberi pengaruh pada performasi (performance) pemberi

%2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h.207.

¥ lra Ayu Pradani, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Surabaya, 2018. h.31

¥ Samryn, Pengantar Kuntansi (Jakarta: Rajawalipers, 2015), h. 2019
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jasa (perusahaan) tersebut. Dengan kata lain, pelanggan adalah orang-
orang atau pembeli yang tidak tergantung pada suatu produk, tetapi produk
yang tergantung pada orang tersebut. Oleh karena pelanggan ini pembeli
atau pengguna suatu produk maka harus diberi kepuasan.
Adapun Jenis-jenis Pelanggan menurut Daryanto dan Setyobudi
secara garis besar terdapat tiga jenis pelanggan, yaitu:
1. Pelanggan internal
Pelanggan Internal adalah jenis pelanggan yang biasanya akan
menjual kembali barang atau jasa yang dibeli kepada orang lain
sehingga mereka tidak menggunakanbarang atau jasa tersebut.
Biasanya juga perusahaan akan memberikan suatu harga  khusus
untuk pelanggan tipe ini. Contohnya adalah para reseller dan
dropshipper.
2. Pelanggan perantara
Pelanggan Antara adalah pelanggan yang hanya sebagai
perantara antara perusahaan dengan pembeli. Contohnya adalah agen-
agen yang menawarkan hotel, tiket perjalan dan lain sebagainya.
3. Pelanggan eksternal
Pelanggan Eksternal adalah jenis pelanggan yang menggunakan
produk ataupun jasa yang. Biasanya orang akan membeli karena
produk atau jasa yang kita jual sudah mendapatkan kepercayaan atas

mutu dan kualitasnya. Contohnya adalah para pembeli.*

% Wafi Cikaksana, “Pentingnya Kepuasan Pelanggan pada Suatu Bisnis” Jurnal
Manajemen Pendidikan dan Imu Sosial, Volume 1 (Januari 2020): 319-323.
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Dalam meningkatkan jumlah pelanggan harus melakukan srategi
pemasaran,® Kemudian starategi promosi, Adapun 3 komponen baruan
promosi menurut Sherly ,dkk sebagai berikut: *’

1. Periklanan (Advertising)

Merupakan suatu bentuk komunikasi promosi satu arah, karena
tidak terjadi interaksi secara langsung antara produsen dengan
kustomer. Periklanan merupakan bentuk promosi yang umum
digunakan oleh para produsen atau penjual. Di samping itu biaya
promosinya rendah dan jangkauan promosi yang sangat luas serta isi
pesan yang konsisten, desain pesan dapat dibuat menarik dan kreatif
dan sebagainya.

2. Penjualan Personal (Personal Selling)

Merupakan suatu bentuk promosi yang berinteraksi langsung
dengan satu atau lebih calon pembeli dan bertugas melakukan
presentasi dan demontrasi, Manajemen Pemasaran Menjawab
pertanyaan dari calon pembeli, Menerima pesanan dari calon pembeli.

3. Promosi Penjualan (Sales Promotion)

Merupakan insentif jangka pendek untuk meningkatkan

penjualan suatu produk atau merangsang pembelian suatu produk yang

diharapkan dilakukan dan dibeli pada saat sekarang. Strategi promosi

% A Rinaldi, “Analisis Strategi Pemasaran Marketing Mix Untuk Meningkatkan
Penjualan Pada D’Besto Fried Chicken Pekanbaru,” JAWI: Journal of Ahkam Wa Iqtishad 1, no. 4
(2023):https://naaspublishing.com/index.php/jawi/article/view/77%0Ahttps://naaspublishing.com/i
ndex.php/jawi/article/download/77/49.

¥Sherly, Sri Riyanti Tarigan, Chusnu Syarifa Diah Kusuma et al, Service Marketing :
Pendekatan Teori dan Praktik, (Bandung. CV. Media Sains Indonesia. 2022), h. 110.
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pada bentuk promosi penjualan  sering dilakukan  pada
peristiwaperistiwa Kkhusus, misalnya: hari raya, pameran, kontes
penjualan dan sebagainya.*®
d. Branding Usaha
Branding merupakan konsep yang mencakup serangkaian strategi
dan elemen untuk membentuk identitas, citra, dan kesan yang diterima
oleh konsumen terhadap suatu produk, layanan, atau bisnis. Lebih dari
sekadar logo atau desain, branding melibatkan penciptaan suat personalitas
yang membedakan entitas tersebut dari yang lain, branding juga menjadi
landasan untuk membedakan diri dan membangun hubungan yang berarti
dengan konsumen.*® Digital Marketing suatu tren ilmu yang sedang
gempar dibicarakan. Banyak sekali berbagai tips and trick cara menjual
produk laris dengan cara online. Hal ini menarik, karena memang benar,
digital marketing mampu meningkatkan penjualan dan membangun
branding pada suatu produk karena strategi ini menggabungkan dua ilmu
yaitu ilmu manajemen dan ilmu komputer.*°
Dalam era digital, di mana informasi dengan cepat dapat diakses
oleh konsumen, branding juga memainkan peran penting dalam

membangun online presence yang positif. Melalui strategi branding yang

% Afdhol Rinaldi and Khairunnisa Atifah, “Pengaruh Promosi Dan Lokasi Terhadap
Keputusan Pembelian Rumah Kpr Pada Pt. Dzakiyah Mabrukah Gemilang,” ISLAMIC BUSINESS
and FINANCE 2, no. 1 (2021): 87, https://doi.org/10.24014/ibf.v2i1.13894.

% Dian Anggaraece, Starategi Brending, (Jakarta: PT Mafy Literasi Indonesia, 2024),h.3-

“0 R. Oktalyra, C. Dwi, and K. Ananda, “Pelatihan Penggunaan Media Sosial Untuk
Promosi Usaha Atau Bisnis Bagi Remaja Di Daerah Cikokol Tanggerang,” ADI Pengabdi. Kpd.
Masy., vol. 1, no. 2, pp. 54-59, 2021, doi:10.34306/adimas.vli2.432.
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cerdas, suatu bisnis dapat membangun hubungan yang erat dengan
konsumen melalui media sosial dan platform online lainnya. perencanaan
strategi branding memulai langkah brikut diantaranya dengan pemahaman
yang mendalam terhadap lingkungan di mana merek akan beroperasi. Ini
melibatkan analisis menyeluruh terhadap pasar, mengidentifikasi tren
industri, peluang, serta ancaman yang mungkin dihadapi. Langkah
berikutnya dalam perencanaan strategi branding adalah menetapkan tujuan
yang jelas dan terukur. Tujuan ini dapat berkisar dari peningkatan
kesadaran merek, penguasaan pangsa pasar, hingga membangun loyalitas
pelanggan.*

Selain itu Menurut Bramastuti indikator pendapatan adalah:*?

a. Pendapatan yang diterima perbulan yang mencakup jumlah uang yang
diterima individu atau keluarga setiap bulan sebagai pendapatan
mereka.

b. Pekerjaan. Indikator ini mencakup pekerjaan atau jeni pekerjaan yang
dijalani oleh individu atau anggota keluarga, yang dapat
mempengaruhi tingkat pendapatan.

c. Anggaran biaya sekolah yang merujuk pada anggaran atau biaya yang
dikeluarkan untuk pendidikan, yang menjadi faktor yang dapat

memengaruhi pendapatan keluarga.

“1 0p. Cit, h. 17-18

*2 Bramastuti, Novia. 2022. Pengaruh Prestasi Sekolah dan Tingkat Pendapatan Keluarga
Terhadap Motivasi Berwiraswasta Siswa Smk Bakti Oetama Gondangrejo Karanganyar. Skripsi
Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta.
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d. Beban keluarga yang ditanggung yang mencakup semua beban atau

tanggung jawab finansial yang

C. Penggunaan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS)

Quick Response Code Indonesian Standard atau yang biasa disingkat
QRIS (dibaca KIRIS) merupakan sebuah kolaborasi dan integrasi berbagai
macam layanan pembayaran. QR Code ini digunakan oleh PJSP (United
Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization) untuk mendukung
proses pembayaran. Platform QUIS dibentuk oleh Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) dan didukung oleh Bank Indonesia.*?

Manfaat dari Quick Response Code adalah kemampuan untuk
menjelaskan karakteristik pribadi seseorang yang dapat mempengaruhi proses
pembayaran, Vyaitu persaingan antara penyedia layanan, penyedia
pembayaran, penyedia pembayaran, penyedia pembayaran.**

QR Code merupakan jenis barcode dua dimensi yang berisi informasi
lebih banyak dari pada barcode dan dapat dibaca dari berbagai arah secara
horizontal maupun vertikal. Karakteristik dari QR Code ini adalah:

1. Mempunyai kapasitas data yang lebih besar dibandingkan barcode
horizontal.
2. Mempunyai kemampuan untuk tetap dapat dibaca walaupun 30%

kode rusak atau kotor.

** Darnilawati,dkk., "Minat Penggunaan Kode Respons Cepat Standar Indonesia (QRIS)
di Pedagang Metropolitan Kota Panam, Kota Pekanbaru,” dalam ICEMBA 2022: Prosiding
Konferensi Internasional tentang Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan Akuntansi, ICEMBA 2022, 17
Desember 2022, Tanjungpinang, Kepulauan Riau, Indonesia (Juni 2023), him. 168, Aliansi Eropa
untuk Inovasi.

* Ibid
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3. Dapat dibaca dari berbagai arah.
QR Code yang digunakan untuk sistem pembayaran, telah banyak
diterbitkan oleh lembaga perbankan dan lembaga non perbankan. Penggunaan
QR Code ini diterapkan oleh para pedagang untuk memudahkan sistem

pembayaran secara non-tunai yang berbasis server.

RIS

Satu QR Code, untuk Seluruh Pembayaran

QR Code Indonesian Standard (QRIS)

Sumber: Bank '

Gambar 11.1 QR Code untuk semua jenis pembayaran

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar
QR Code pembayaran yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) untuk sistem pembayaran non-tunai
berbasis server di Indonesia. QRIS merupakan standarisasi pembayaran
menggunakan metode QR Code agar proses transaksi dengan QR Code
menjadi lebih mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Sebagai pedoman
implementasi QRIS, Bank Indonesia (BI) menerbitkan Peraturan Anggota

Dewan Gubernur (PADG) No0.21/18/PADG/2019 tentang Implementasi

Standar Nasional Quick Response Code untuk pembayaran pada tanggal 16

Agustus 2019. Penerbitan ketentuan ini bertujuan untuk memastikan

5
=
=

penyelenggaraan layanan pembayaran yang menggunakan QRIS di Indonesia

veno
{SNS

dapat berjalan dengan baik. Implementasi QRIS secara nasional telah efektif
5 berlaku mulai 1 Januari 2020. QRIS sendiri mengusung motto UNGGUL

> yakni:
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1. Universal: Inklusif, untuk seluruh lapisan masyarakat dan dapat
digunakan di domestik dan luar negeri
2. Gampang: Transaksi dilakukan dengan mudah dan aman dalam satu
genggaman
3. Untung: Efisien, satu kode QR untuk semua aplikasi
4. Langsung: Transaksi cepat dan seketika, mendukung kelancaran sistem
pembayaran.
Berikut ini cara mendaftar QRIS merchant bagi pelaku usaha :*
i. Pilih PJP QRIS yang berizin Bank Indonesia
Anda perlu memilih Penyedia Jasa Pembayaran (PJP) yang
berizin oleh Bank Indonesia. PJP ini akan menjadi mitra Anda dalam
proses pendaftaran dan penggunaan QRIS. Anda dapat mengakses
informasi mengenai PJP yang berizin di situs web Bank Indonesia di
sini dan pilih kategori “QRIS"
ii. Kunjungi PJP QRIS
Kunjungi kantor PJP penyelenggara QRIS yang berizin Bank
Indonesia. Jika tersedia, Anda juga dapat mendaftar secara online
melalui situs web PJP tersebut.
iii. Tunggu proses verifikasi dan pembuatan Merchant 1D
Jika dokumen Anda telah diverifikasi, PJP akan membuatkan

Anda Merchant ID dan kode QRIS khusus untuk usaha Anda.

** https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx#heading3, diakses pada 29 april 2025 pukul
11.27 wib.
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iv. QRIS Merchant siap digunakan
Setelah langkah-langkah di atas selesai, QRIS Merchant Anda
siap digunakan. Anda dapat menampilkan QRIS di tempat
pembayaran atau di dekat kasir toko Anda.

QRIS diharapkan mendorong efisiensi transaksi, mempercepat
inklusi keuangan, juga memajukan UMKM vyang pada akhirnya dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi untuk Indonesia maju. Perkembangan
transaksi yang difasilitasi dengan QRIS semakin meningkat. Selain itu,
terdapat kebutuhan untuk transaksi dalam nominal yang diatur dalam
ketentuan sebelumnya dimana besaran nominal transasksi QRIS yang
sebelumnya diatur sebesar Rp. 5.000.000 (lima juta rupiah) disesuaikan
menjadi sebesar 10.000.000 (sepuluh juta rupiah) per transaksi. Penerbit
dapat menetapkan batas nominal kumulatif harian dan bulanan atas
transaksi QRIS yang dilakukan oleh masing-masing pengguna QRIS
dengan mempertimbangkan manajemen resiko penertbit dan ketentuan
perundang-undangan. Perubahan PADG QRIS mulai berlaku pada tanggal
1 Maret 2022.%°

Indikator Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS)

a. Kemudahan dalam Menggunkan QRIS
Konsep kemudahan penggunaan (ease of use), menurut Davis,
merujuk pada seberapa mudah seseorang menganggap teknologi

informasi. Seberapa sering pengguna menggunakan sistem dan

% https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx diakses tanggal 8 juni 2024 pukul 19.35.
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bagaimana mereka berinteraksi dengannya juga dapat menunjukkan
seberapa mudah digunakan. Sistem yang sering digunakan
menandakan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah
dioperasikan, dan lebih nyaman digunakan oleh penggunanya.*’ Oleh
karena itu, dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
mempelajari teknologi informasi akan lebih mudah untuk dilakukan
karena waktu dan upaya yang dihabiskan untuk melakukannya.
Perbandingan tingkat kemudahan ini menunjukkan bahwa orang yang
menggunakan teknologi informasi lebih efisien di tempat kerja
dibandingkan dengan orang yang bekerja tanpa teknologi informasi.
Adapun ciri ciri utama kemudahan penggunaan sebagai berikut :*®

1. Lebih fleksibel

2. Mudah dalam penggunaannya

3. Mudah dipelajari

Indikator ini menilai seberapa mudah fitur sistem merchant

QRIS dipelajari dan digunakan. Fitur sistem yang mudah digunakan
dapat digambarkan sebagai fitur sistem berhasil. Indikator ini juga

menilai seberapa mudah semua fitur merchant QRIS digunakan.*’

" Davis, F. D. (1989). Perceived usefulness, perceived ease of use, and user acceptance
of information technology. MIS quarterly, 13(3), 319-340. https://doi.org/10.2307/249008

*® Hidayat, A. R., & Junianto, E. (2017). Pengaruh gadget terhadap prestasi siswa smk
yayasan islam tasikmalaya dengan metode tam. Jurnal informatika, 4(2).

* Ilmi, C. R., Rachmadi, A., & Herlambang, A. D. (2019). Evaluasi faktor penerimaan
pengguna sistem informasi e-learning universitas negeri surabaya dengan menggunakan metode
technology acceptance model (tam). Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu
Komputer, 3(4), 3488-3497
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Menurut  Istiarni &  Hadiprajitno  faktor-fakor  yang
mempengaruhi kemudahan penggunaan teknologi yaitu:
1. Teknologi
Penggunaan teknologi secara terus menerus akan memudahkan
seseorang dalam menggunakan teknologi.
2. Reputasi teknologi
Reputasi yang baik mendorong kepercayaan pada kemudahaan
penggunaan, dan sebaliknya Jika teknologi memiliki reputasi
kurang baik, orang akan memiliki keyakinan kurang untuk
penggunaan teknologi tersebut.
3. Mekanisme pendukung
Mekanisme pendukung yang andal membuat pengguna merasa
nyaman dan percaya diri dalam menggunakan teknologi.*
b. Pemahaman dalam Menggunaan QRIS
Perangkat yang diperlukan untuk melakukan transaksi
menggunakan QRIS adalah: smartphone yang dapat menscan kode QR,
paket data internet, aplikasi pembayaran, dan aplikasi untuk melihat
saldo pada aplikasi pembayaran. Berikut ini adalah perbedaan antara

metode transaksi sebelum dan sesudah QRIS:*

%0 Istiarni, P. R. D., & Hadiprajitno, P. B. (2014). Analisis Pengaruh Persepsi Manfaat,
Kemudahan Penggunaan dan Kredibilitas Terhadap Minat Penggunaan Berulang Internet
Banking Dengan Sikap Penggunaan Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris: Nasabah
Layanan Internet Banking di Indonesia). Diponegoro Journal of Accounting, 3(2), 1-10.
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting

> Op.cit , https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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1. Metode Transaksi Sebelum Menggunakan QRIS
Pedagang harus menyediakan  beberapa  aplikasi
pembayaran di tokonya sebelum menggunakan QRIS, dan
pelanggan yang ingin membayar secara nontunai, harus memastikan
bahwa pedagang atau penjual memiliki aplikasi pembayarannya.
2. Metode Transaksi Setelah Menggunakan QRIS
Pedagang tidak perlu lagi menyediakan berbagai aplikasi
pembayaran di tokonya setelah menggunakan QRIS hanya satu QR
Code yang dapat discan oleh pelanggan.
Berikut adalah jenis jenis transaksi dalam menggunakan QRIS:
1. Marchant Presented Mode (MPM)
Terdapat 2 bentuk QR Code Merchant Presented Mode (MPM)
didalamnya yakni bentuk statis dan dinamis.
a. Marchant Presented Mode (MPM) Statis
Pada Merchant Presented Mode (MPM) Statis, merchant
hanya cukup memajang satu sticker atau print-out QRIS dan
gratis. Sedangkan pada pengguna (customer) hanya perlu
melakukan scan, masukkan nominal, masukkan PIN dan klik
bayar. Notifikasi transaksi langsung diterima pengguna ataupun
merchant. QRIS MPM Statis sangat cocok bagi usaha mikro

dan kecil.
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b. Marchant Presented Mode (MPM ) Dinamis
Pada Merchant Presented Mode (MPM) Dinamis, QR
dikeluarkan melalui suatu device seperti mesin EDC atau
smartphone dan gratis. Sebelum itu merchant harus
memasukkan nominal pembayaran terlebih dahulu, kemudian
customer melakukan scan QRIS yang tertera. Pada QRIS MPM
Dinamis sangat cocok untuk merchant skala usaha menengah
dan besar atau dengan volume transaksi tinggi.
2. Customer Presented Mode (CPM)
Mekanisme QR Code Customer Presented Mode ini dapat
digunakan oleh setiap orang. Customer hanya cukup menunjukkan
QRIS yang ditampilkan dari aplikasi pembayaran untuk discan
oleh merchant. QRIS CPM lebih ditujukan untuk merchant yang
membutuhkan kecepatan transaksi tinggi seperti penyedia
transportasi, parkir dan ritel modern.®2
c. Kepuasan dalam Menggunkan QRIS
Kepuasan adalah perasaan senang atau kekecewaan yang dirasakan
seseorang terhadap sesuatu yang mereka harapkan atau produk yang
mereka lihat.>® Namun, kepuasan pelanggan adalah hasil dari seluruh

pengalaman mereka dengan produk atau jasa. Mereka merasakan nilai atau

%2 Op.cit, https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx

% Kotler, P, & Keller, K. L. "Manajemen Pemasaran." Edisi 12. (Jakarta: Erlangga,
2008), h.138
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keuntungan yang mereka peroleh dari produk atau jasa tersebut®*. Dapat
disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan adalan tingkat kepuasan atau
kekecewaan pelanggan setelah membandingkan barang atau jasa yang
mereka terima dengan apa yang mereka harapkan.
d. Manfaat dalam Menggunakan QRIS
Menurut Davis dalam Abdi Perceived usefulness (kemanfaatan)
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang pengguna suatu teknologi
dipercaya dapat mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kemanfaatan menurut
Davis yaitu:>
1. Meningkatkan Kinerja pekerjaan
Karena penggunaan teknologi dapat meningkatkan produktivitas maka
akan dapat membantu memperbaiki kinerja pekerjaan seseorang juga
akan meningkatkan produktivitas seseorang dalam bekerja.
2. Memudahkan pekerjaan
Dengan menggunakan teknologi membuat aktivitas yang dilakukan
seseorang menjadi mudah. Penggunaan teknologi dapat membuat
pekerjaan menjadi lebih cepat dan menghemat waktu.
3. Merasakan keseluruhan manfaat teknologi
Penggunaan teknologi memberikan manfaat membantu individu dalam

kegiatannya. Penggunaan teknologi lebih memberikan dampak yang

positif terhadap pekerjaan atau aktivitas.

* lrawan, B. "Strategi Pemasaran, Teori, Kasus dan Simulasi."( Jakarta: Grasindo,
2003),h.122

*® Op.Cit, Davis, F. D.
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Dapat disimpulkan bahwa Kemanfaatan QRIS didefinisikan

sebagai sejauh mana seseorang yang menggunakan QRIS percaya bahwa

QRIS mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya. Berikut

ini adalah manfaat dari penggunaan QRIS:*®

a. Manfaat QRIS bagi pengguna

1.

2.

Cepat dan kekinian.

Tidak perlu repot membawa uang tunai.

Tidak perlu pusing memikirkan kode QR penyedia mana yang
terpasang di merchant.

Terlindungi karena semua penyelenggaranya sudah memiliki izin

dan diawasi oleh BI.

b. Manfaat QRIS bagi marchant

1.

Penjualan  berpotensi meningkat karena dapat menerima
pembayaran berbasis kode QR apapun.

Meningkatkan branding.

Cepat dan kekinian.

Lebih praktis karena cukup menggunakan satu QRIS saja.
Mengurangi biaya pengelolaan kas.

Terhindar dari uang palsu.

Tidak perlu menyediakan uang kembalian.

Transaksi tercatat otomatis dan dapat dilihat setiap saat.

Terpisahnya uang untuk usaha dan personal.

%% Op.cit , https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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10. Memudahkan rekonsiliasi dan berpotensi mencegah tindakan
kecurangan dari pembukuan transaksi tunai.

11. Membangun informasi profil kredit untuk memudahkan

memperoleh kredit ke depan.

€. e. Keamanan dalam Menggunakan QRIS

Keamanan merupakan sebagai kondisi atau kualitas yang bebas

dari ketakutan, kecemasan, atau kepedulian. Jaringan komunikasi yang
aman, dapat didefinisikan sebagai suatu jaringan dimana pengguna tidak

= merasakan ketakutan atau kecemasan sewaktu menggunakan jaringan®’.

o= Menurut Bl dan juga PJSP mengatakan perlunya memerhatikan

beberapa aspek seperti keamanan dalam QRIS. Dikarenakan QRIS

merupakan kode QR yang sangat statis dan dapat disalah gunakan seperti

Y

c di palsukan.

S o PALSU

e :
RESTORASI MASID \

Gambar 11.2 QRIS Palsu Dan Yang Asli
Dalam penggunaan QRIS terdapat beberapa keamanan yang harus

diperhatikan seperti *%:

%" Praphul Chandra, 2005, Bulletproof Wireless Security - GSM, UMTS, 802.11 and Ad
Hoc Security, USA:Newnes Elsevier Inc., h. 1.

%8 Op.cit , https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx
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Terdapat logo dan deskripsi pada QRIS
Terdapat logo GPN

Terdapat nama dari toko yang disediakan
Terdapat NMID (National Merchant ID)
Terdapat terminal 1D

Terdapat QR Code

Terdapat Slogan

Terdapat cek aplikasi penyelenggara

Terdapat cara pakai QRIS

10. Perbedaan QRIS asli dan palsu

1

1. Terdapat tulisan dicetak oleh : (Kode NNS) versi cetak : (versi

QRIS).(dd).(mm).(yy)

Keamanan QRIS tentu perlu diperhatikan agar para pengguna

dapat terhindar dari risiko penipuan melalui QRIS palsu dan kerugian

secara finansial.

5. Penggunaan QRIS Menurut Ekonomi Syariah

Konsep uang elektronik dalam pandangan hukum ekonomi syariah
bahwa uang elektronik hukumnya boleh, didasarkan kepada dalil Al-

Quran surat An- Nisa: 29:
Se 35as 058 O W1 gl s a&a 5KRE Y skl Gl wdie
S Y- ,f 5L AT s G TE%. L (-4
Lan ) 25 Gl d o) aShus) \}LSJYJ(:SMS}A:\)J

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
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kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu®. ”(An-Nisa' [4]:29)

Dari dalil Al-Quran diatas bahwa manusia boleh bermuamalah
dalam bidang ekonomi, asalkan dengan cara yang benar dan tidak
dilakukan dengan cara yang salah menurut syara, juga dengan didasari
saling ridha meridhai.

Didalam mekanisme QRIS belum ditemukan sesuata yang
melanggar prinsip syariah seperti maysir, gharar dan riba.

a. Maysir

Maisir adalah transaksi yang digantungkan pada suatu keadaan
yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. Identik dengan kata
maisir adalah gimar. Menurut Muhammad Ayub, baik maisir maupun
gimar dimaksudkan sebagai permainan untung-untungan (game of
cance). Dengan kata lain, yang dimaksudkan dengan maisir adalah
perjudian.®

Adapun hukum maisir terdapat dalam quran surat al maidah ayat
90 yang berbunyi:

b (a by 2515 i bl 5l L) 155 il 1l

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya

minuman Kkeras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan

% Kementrian Agama RI Direktorat Urusan Agama Islam. Al-qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta: , Kementrian Agama RI, 2012).

% Azzam Abdul, Aziz Muhammad, Figh Muamalat System Transaksi dalam Islam
(Jakarta: AMZAH. 2010) h. 215
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mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan)
termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan)
itu agar kamu beruntung.®*

Dalam mekanisme transaksi uang elektronik, nominal uang yang
disetor terlebih dahulu kepada penerbit hanya berupa titipan sejumlah
uang yang didepositkan kedalam bentuk sejumlah nominal uang yang
masuk ke dalam suatu media server atau chip dan dicairkan dengan
jumlah uang yang sama. Selanjutnya Penerbit wajib memelihara dan
menjaga sejumlah uang tersebut dan menyerahkannya kepada
pemegang saat diminta atau diambil atau untuk pembayaran kepada
pedagang (Merchant). Sehingga tidak ada ditemukan unsur-unsur
maysir didalam uang elektronik.

b. Gharar

Gharar secara bahasa diartikan sebagai tipu muslihat dan tipu
muslihat, yaitu suatu penampakan yang menimbulkan kerugian, atau
sesuatu yang tampak menyenangkan, namun nyatanya menimbulkan
kebencian. Maka benarlah makna dari al-dunya mata al-ghurur, dunia
adalah kesenangan yang menipu. Wahbah az-Zuhayli mendefinisikan
gharar adalah al-khida’ (penipuan), yaitu Suatu tindakan yang
diperkirakan tidak ada unsur realitasnya®. Adapun hukum gharar

terdapat dalam quran surat al bagarah ayat 188 yang berbunyi:

81 Kementrian Agama RI Direktorat Urusan Agama Islam. Al-qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta: , Kementrian Agama RI, 2012).

%2 Sirajul Arifin, ‘Gharar Dan Risiko Dalam Transaksi Keuangan’, Tsaqafah, 6.2 (2010),
315
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G B8 15 &L D G 155 Jlially & 20l 158G ¥
3l gy 3l 1 1
Artinya : Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan
jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta
itu kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan
sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu
mengetahui.®®
Dalam mekanisme transaksi uang elektronik yaitu QRIS, tidak
ada unsur ditemukan gharar didalamnya. Karena sudah jelas dalam
transaksi uang elektronik nilai uang yang disimpan secara elektronik
dalam suatu media server atau chip dan bisa digunakan sebagai alat
pembayaran.
c. Riba
Riba dibaca dengan alif Maqgsurah, menurut bahasanya memiliki
arti tambah. Sedangkan menurut syara adalah penolakan mengganti
sesuatu dengan sesuatu yang lain yang tidak dapat dilihat menurut skala
syara’ ketika akad dilaksanakan, atau proses pertukaran berakhir atau

hanya salah satunya . ® Adapun hukum riba terdapt dalam quran surat

al bagarah ayat 278 yang berbunyi :

i £ 5 150 e e e 555 0 101l ol

% Kementrian Agama RI Direktorat Urusan Agama Islam. Al-qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta: , Kementrian Agama RI, 2012).

 Abu Hazim Mubarok, ‘Figh Idola Terjemah Fathul Qarib Buku Dua (Jawa Barat:
Mukjizat, 2013), him. 4



41

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang-orang mukmin.®®

Dalam mekanisme transaksi uang elektronik yaitu QRIS Sudah
sangat jelas tidak ada tambahan dana dalam transaksi uang elektronik
ini, karena tidak ada unsur bunga yang ditawarkan dan tidak ada
penambahan maupun pengurangan pembayaran.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa didalam prespektif syariah
hukum uang elektronik adalah halal atau dibolehkan menggunakanya
sebagai alat pembayaran. Karena belum ada dalil yang mengatakan
pengharaman menggunakan uang elektronik, maka melakukan transaksi
pembayaran uang elektronik berbasis QRIS dibolehkan. Alasan lain
yang memperbolehkan menggunakan uang elektronik adalah karena
adanya tuntutan kebutuhan manusia akan uang elektronik berbasis
syariah ini serta banyaknya manfaat yang ada di dalamnya, setiap
transaksi pada dasarnya diperbolehkan kecuali jika ada dalil yang
mengharamkannya, maka saat itu hukum nya berubah menjadi haram.®

6. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah sebuah usaha

yang dimiliki perorangan ataupun kelompok yang dinilai melalui

% Kementrian Agama RI Direktorat Urusan Agama Islam. Al-qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta: , Kementrian Agama RI, 2012).

% ALFIANTI. (2020). Implementasi Financial Technology Dalam Sistem Pembayaran
Berbasis Qr Code Di Bank Syariah Mandiri Cabang Palangka Raya. Institut Agama Islam Negeri
Palangkaraya.
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pendapatan yang diperoleh dan jumlah pekerja pada usaha yang
dijalankan tersebut. UMKM merupakan sebuah kegiatan usaha yang
mampu memberikan lapangan kerja, dapat berperan dalam proses
pemerataan peningkatan pendapatan masayarakat, serta berperan
dalam proses pembangunan ekonomi nasional. UMKM sangat
berpotensi sebagai penggerak roda kegiatan perekonomian masyarakat.
Menurut Hastuti dkk UMKM merupakan salah satu pilar ekonomi bagi
negara sehingga harus memperoleh kesempatan utama, dukungan,
perlindungan dan pengembangan yang luas sebagai wujud
keberpihakan terhadap ekonomi rakyat.®’

UMKM memainkan peran penting dalam masyarakat selama
krisis ekonomi. Pemulihan ekonomi diyakini dapat dicapai dengan
memperkuat usaha mikro, kecil dan menengah. UMKM sendiri
sebagian bersifat informal dan lapangannya cenderung terbuka bagi
beberapa pelaku usaha baru.®®

Definisi UMKM berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam Pasal 1 adalah
sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha

Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

87 puji Hastuti dkk, Kewirausahaan dan UMKM, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020),
156

% Afdhol Rinaldi, “Penguatan SDM Disabilitas Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM) Kreatif Melalui Peningkatan Kompetensi Dan Knowlegde Management,” Jurnal Audit,
AKuntansi, Manjemen Terintegrasi 1, no. 2 (2023): 112.
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2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi Kkriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini.

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha
nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing
yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

5. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah,
dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia

dan berdomisili di Indonesia.®®

% Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Pasal
1, 2-3.
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b. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam Perspektif Ekonomi
Islam.

Usaha Mikro dalam perspektif Ekonomi Islam dibangun untuk
menerangkan dari fenomena yang terjadi dalam suatu waktu dengan
menggunakan hukum dasar dan beberapa asumsi yang terpenuhi dalam
pembentukan teori mikro ekonomi islam, hukum dasar ekonomi murni
(yang tidak mengandung nilai filosofi tertentu) tetap digunakan
sepanjang hukum dasar tersebut tidak bertentangan dengan hukum
syariah. Teori yang digunakan dalam menjelaskan prilaku industri
dimulai dari sebuah asumsi yang cukup sederhana yaitu sebuah
industri dalam melaksanakan oprasinya yang bertujuan untuk
memaksimalkan keuntungan dengan cara dan sumber yang halal.”

1. Karakteristik Usaha Mikro dalam Perspektif Ekonomi IslamUsaha
mikro
a. Pengaturannya  bersifat  ketuhanan/ilahiah  (nizhamun
rabbaniyah), mengingat dasar-dasar pengaturannya yang tidak
diletakkan oleh manusia akan tetapi didasarkan pada aturan-
aturan yang ditetapkan Allah SWT sebagaimana di tetapkan
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.
b. Usaha mikro berdimensi akidah atau keakidahan

(igtishadun’aqdiyyun), mengingat ekonomi islam itu pada

dasarnya terbit atau lahir (sebagai ekspresi) dari akidah

Islamiah (al’aqidah Allslamiyyah) yang didalamnya akan

" Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam Edisi Ke IV, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015), h.2.
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dimintakan pertanggung-jawaban terhadap akidah yang di
yakininya.

Berkarakter ta“abbudi (thabi’un ta’abbudiyun), mengingat
usaha mikro islam itu merupakan tata aturan yang berdimensi
ketuhanan (nizham rabbani).

. Terkait dengan akhlak (murtabithun bil-akhlag), islam tidak
pernah memprediksi kemungkinan ada pemisahan antara
akhlak dan ekonomi juga tidak pernah memetakan
pembangunan ekonomi dalam pelindungan islam yang tanpa
akhlak.

Elastis (al-murunah), didasarkan pada kenyataan bahwa al-
Qur“an dan al-Hadist yang keduanya diajdikan sumber asasi
ekonomi.

Objektif (al-maudhu’iyyah), islam mengajarkan umat nya
supaya berlaku dan bertindak objektif dalam melakukan
aktivitas ekonomi. Aktivitas ekonomi pada hakekatnya adalah
merupakan pelaksanaan amanat yang harus dipenuhi oleh
setiap pelaku ekonomi tanpa membeda-bedakan jenis kelamin,
warna kulit, etnik, agama/kepercayaan dan lain-lain.

Realistis (al-wagqi’yyah). Prakiraan (forcasting) ekonomi
khususnya prakiraan bisnis tidak selamanya sesuai antara teori
di satu sisi dengan praktek pada sisi yang lain.

Harta kekayaan pada hakekatnya adalah milik Allah SWT

dalam prinsip ini terkandung maksud bahwa kepemilikan
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seseorang terhadap harta kekayaan (al-amwal) tidaklah bersifat

mutlak.

i. Memiliki kecakapan dalam mengelola harta kekayaan (tarsyid

istikhdam al-mal). ™

Didalam penelitian

D. Kajian Penelitian Terdahulu

ini,

penulis menelusuri

beberapa penelitian

terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diangkat, baik dari

segi penulisan maupun dari segi materi yang digunakan. Berikut ini adalah

beberapa dari rangkuman penelitian terdahulu yang relevan diantaranya

sebagai berikut:

Tabel 11.1

Penelitian Terdahulu

(QRIS) Di Kota
Pematangsiantar

atas variabel QRIS maka
tingkat keberhasilan
UMKM juga
meningkat.

akan

Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Rifqgi Alfalah Hasil penelitian |Membahas |Terletak pada studi
Hutagalung, menyimpulkan mengenai kasus
Pinondang berdasarkan uji Mc Nemar |penggunaan |yang diteliti. Yang
Nainggoldan Pawe |bahwa terdapat pengaruh |QRIS mana penulis
Darasa positif antara penggunaan |sebagai memfokuskan
Panjaitan (2021) QRIS terhadap |pembayaran |penelitiannya pada
Analisis keberhasilan UMKM di |non tunai pengaruh
Perbandingan Pematangsiantar. Hal ini penggunaan QRIS
Keberhasilan bisa dilihat dari nilai dalam
UMKM  Sebelum |signifikansi yang lebih meningkatkan
dan Saat | kecil dari 0.05 pendapatan
Menggunakan (0.001<0.05). Artinya jika UMKM  menurut
Quick Response ada peningkatan prepektif  ekonomi
Indonesia Standard | penggunaan/kepercayaan syariah

™ Hi. Sastro Wahdino, Ekonomi Makro dan Mikro Islam, Jakarta; PT Dwi Chandra

Wacana, 2001), 52.
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Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian Putri | Hasil analisis Membahas |Perbedaan
Maulia (2021) | menunjukkan bahwa mengenai penelitian ini
Dampak Penggunaan Sistem penggunan |terletak pada lokasi
Penggunaan QRIS |Pembayaran Qris  yang |penelitian yang
dalam QRIS berpengaruh positif | dapat mana pada
Meningkatkan dan signifikan terhadap meningkatk |penelitian ini
Pendapatan Peningkatan an berlokasi di kota
UMKM Kota |Pendapatan UMKM Kota |pendapatan |Medan sedangkan
Medan Medan. Hal ini dapat di pada penelitian yang
artikan bahwa UMKM sedang di teliti
Penggunaan Sistem berlokasi di
Pembayaran QRIS Pekanbaru
berdampak positif pada
Peningkatan Pendapatan
UMKM Kota Medan.
Penelitian  Ridho | Hasil penelitian Membahas |Berfokus pada
Herlambang (2021) | menyimpulkan bahwa mengenai pemahaman,
Pengaruh yang pertama pemahaman |penggunaan |kemanfaatan,
Penggunaan Sistem | terhadap sistem QRIS kemudahan,
Pembayaran Quick | pembayaran QRIS tidak sebagai ekspektasi
Response berpengaruh terhadap pembayaran |pendapatan dan
Indonesia Standard | pengembangan UMKM non tunai |hambatan
(QRIS)  Terhadap | Kota Medan. Kedua pada penggunaan
Pengembangan kemanfaatan sistem UMKM sistem pembayaran
UMKM Kota |pembayaran QRIS QRIS
Medan berpengaruh positif dan terhadap
signifikan terhadap pengembangan
pengembangan UMKM di UMKM Kota
Kota Medan. Ketiga Medan,
kemudahan penggunaan sedangkan
sistem pembayaran QRIS penulis
tidak berpengaruh memfokuskan
terhadap pengembangan penelitiannya pada
UMKM Kota Medan. pengaruh
Keempat ekspektasi penggunaan QRIS
pendapatan dari dalam
penggunaan sistem meningkatkan
pembayaran QRIS pendapatan
berpengaruh positif dan UMKM di mall
signifikan terhadap MTC kota
pengembangan UMKM Pekanbaru.

Kota Medan dan kelima
hambatan penggunaan
sistem pembayaran QRIS
tidak berpengaruh
terhadap pengembangan
UMKM Kota Medan.
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Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Nadhifa Alifia, |Hasil penelitian ini Membahas |Penelitian yang
Erwin  Permana, | menyimpulkan bahwa mengenai dilakukan oleh
Harnovinsah pertumbuhan jumlah pengaruh Nadhifa Alifia dkk
(2023) Analisis | pengguna QRIS serta penggunan |membahas tentang
Penggunaan QRIS |volume dan nominal QRIS apakah peningkatan
Terhadap transaksi per merchant terhadap jumlah  pengguna
Peningkatan berdampak positif pendapatan |QRIS, serta volume
Pendapatan terhadap peningkatan UMKM dan nominal
UMKM pendapatan UMKM. Tren transaksi per

ini tidak hanya terjadi di merchant
wilayah Jabodetabek dan berdampak  positif
Pulau Jawa saja, terhadap
melainkan terjadi secara peningkatan
nasional di seluruh pendapatan UMKM
Indonesia. sedangkan
penelitian yang
sedang diteliti
hanya  membahas
megenai apakah
penggnaan QRIS
berpengaruh
terhadap pedapatan
pada UMKM saja
Fahrudin, Putri [Hasil ~ dari  penelitian | Membahas |Perbedaan pada
Lailatul Isnaini | menunjukkan bahwa | mengenai penelitian terdapat
(2023)  Pengaruh |penggunaan QRIS melalui | pengaruh pada lokasi yang
Penggunaan Quick |penyelenggara jasa sistem |penggunaan |diteliti dan
Response Code | pembayaran Aplikasi | QRIS begitupun  dengan
Indonesian DANA oleh  UMKM |terhadap teknik pengumpulan
Standard  (QRIS) | berpengaruh positif | pendapatan |data yang
Oleh UMKM |terhadap pendapatan |usaha digunakan yaitu
Terhadap usahanya di Kecamatan |terutama dengan
Pendapatan Usaha |Kraksaan sehingga |pada menggunakan studi
hipotesis Ho ditolak dan |UMKM kepustakaan
hipotesis Ha diterima. Hal sedangkan
ini memberikan implikasi penelitian yang
bahwa UMKM  yang sedang diteli tidak
menyediakan sistem menggunakan
transaksi QRIS  perlu teknik pengumpulan
mempertahankan data studi
penggunaan QRIS di kepustakaan
tokonya melainkan

wawancar
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E. ‘Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian kepustakaan. Oleh karena
itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan
dijadikan dasar dalam penelitian. "> Dalam penelitian ini bagan penelitiannya
sebagai berikut :

Gambar 11.3 Kerangka Pemikiran

Penggunaan sistem Peningkatan
pembayaran QRIS pendaptan UMKM
(X) (Y)

l

[ Analisis Dalam Prespektif Ekonomi ]

F. Defenisi Operasional
Defenisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan.”

2 Yusuf, Metode Penelitian Kuntitatif, Kulitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2021),h. 125.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 38
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Tabel 11.2 Operasional Variabel

Variabel Defenisi Indikator

Penggunaan QRIS | Suatu proses | 1. Kemudahan Dalam

X) transaksi pembayaran menggunakan QRIS.
secara domestik | 2. Pemahaman dalam
menggunakan QR menggunakan QRIS.

Code.” 3. Kepuasan dalam menggunakan
QRIS.

4. Manfaat dalam menggunakan
QRIS.

5. Keamanan dalam menggunakan
QRIS

Peningkatan Suatu proses yang 1. Meningkatkan pendapatan

pendapatan usaha dilakukan para usaha.

Y) UMKM dalam | 2. Meningkatka penjualan
meningkatkan 3. Meningkatkan laba usaha
pendapatan 4. Meningkatkan jumlah
usahanya.” pelanggan.

5. Meningkatkan branding usaha.

G. Hipotesis

Hipotetis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara yang

harus dibuktikan kebenarannya melalui penyelidikan ilmia.”® Hipotesisnya

adalah sebagai berikut:

Ha : Penggunaam QRIS berpengaruh pada

peningkatan  pendapatan

usaha UMKM di Mall MTC kota Pekanbaru

Ho : Penggunaan tidak berpengaruh pada peningkatan pendapatan usaha

UMKM di Mall MTC kota Pekanbaru.

™ https://www.bi.go.id/id/default.aspx, diakses pada tanggal 22 september 2024, pukul

13.03 wib.

™ putu Krisna Adwitya Sanijaya | Putu
Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah, (cv cahaya bintang cemerlang: Gowa,2021),h.67.

8 ibid, h. 130.

Nuratama, Tata Kelola Managemen dan
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METODE PENELITIAN

A.- Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan kuntitatif. Metode
penelitian kuntitatif diartikan sebagai penelitian yang banyak menggunakan
angka, mulai dari proses pengumpulan data, analisis data dan penampilan
data.”” Adapun variabel yang diguakan pada penelitian ini adalah variabel
bebas (variabel independen) yaitu Penggunaan QRIS (X) dan variabel

dependen yaitu peningkatan pendaptan usaha di Mall MTC kota Pekanbaru.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di mall MTC kota Pekanbaru provinsi
Riau indonesia karena mall MTC kota Pekanbaru umumnya menjadi pusat
berkumpulnya berbagai jenis UMKM, mulai dari kuliner,fashion,hingga
kerajinan tangan. Hal ini memudahkan penulis untuk mengumpulkan data

sehingga hasil penelitian akan lebih representatif dan dapat digeneralisasikan.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Adapun subjek dari penelitian ini adalah para UMKM yang

mengunakan QRIS sebagai alat pembayaran non tunai.

" Sidik,dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Tanggerang: Pascal books,2021),h. 40.
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2. Objek Penelitian
Adapun objek penelitian ini adalah prespektif ekonomi syariah terhadapat
pengaruh penggunaan QRIS terhadapat pendapatan usaha di mall MTC

kota pekanbaru.

D.Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah totalitas semua nilai-nilai yang mungkin dari pada
karakteristik tertentu sejumlah objek yang ingin dipelajari sifatnya.
populasi juga diartikan ialah jumlah keseluruhan dari unit analisis’®.
Adapun populasi yang diambil yaitu sebanyak 53 UMKM penjual
makanan yang menggunakan QRIS di Mall MTC kota Pekanbaru.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili
populasi tersebut’”®. Dan dalam sampel tersebut dapat memenuhi kriteria
sebagai berikut:
1. Sampel/responden yang telah menggunakan QRIS sebagai alat
pembayaran non tunai di mall MTC kota Pekanbaru
2. Sampel/responden telah mengguakan QRIS pada usaha bisnis di
bidang kuliner yang dijalankan minimal 1 bulan
3. Sampel/responden pelaku UMKM bersedia untuk di wawancarai dan
mengisi kuesoner (Angket) yang telah diberikan.
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik total

sampling dimana jumlah populasi sama dengan sampel karena jumlah

"®yusuf, Op.Cit, h. 147.
" Ibid,h. 150
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populasi yangb kurang dari 100, jadi jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 53 UMKM yang menggnakan QRIS khususnya yang

menjual makanan di mall MTC kota Pekanbaru.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini adalah berkaitan
langsung dengan objek penelitian yang dapat disesuaikan dengan judul skripsi
yang diajukan sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah metode yang dapat digunakan untuk mengetahui atau
menyelidiki tingkah laku non verbal. pengumpulan data yang unik
dibandingkan dengan metode lain. Observasi tidak terbatas pada orang; itu
termasuk objek alam lainnya. Peneliti dapat mempelajari perilaku dan

makna perilaku tersebu melalui aktivitas observasi.®

2. Kuesioner
NO Pilihan Jawaban Skor Skor
1. Sangan Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Kuesioner (Angket) adalah suatu rangkaian pertanyaan yang
berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada sekelompok individu

dengan maksud memperoleh data.* Dalam menjawab kuisioner ini,

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatig, dan R&D,(Bandung:

Alfabeta,2018).hal, 229
& yusuf, Op.Cit, h. 199.
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peneliti menggunakan skala likert yang diukur dengan menggunakan skala
5 point, yaitu:

Kelima point tersebut digunakan untuk mengukur dan menjawab
melalui  beberapa pertanyaan yang diberikan peneliti  kepada
sampel/responden yaitu para pelaku UMKM di Mall MTC kota
Pekanbaru. Sebelum kuesioner ini digunakan, kuesioner akan diuji terlebih

dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas.

. Wawancara

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewancara dengan sumber informasi atau orang yang diwawancarai
melalui komunikasi langsung.® Dimana responden yaitu pedagang yang
ada di mall MTC Pekanbaru dimintai pendapat,ide atau trobosan dalam
mengenai suatu permasalahan yang ada. responden utama dalam penelitian
adalah para pedagang yang nantinya informasi yang didapat akan
menunjukkan hasil yang beragam tergantung dari pandagan masing
masing pedang umkm di mall MTC Pekanbaru. Dalam wawancara peneliti
memerlukan beberapan alat diantaranya buku catatan yang berfungsi untuk
mencatat informasi yang diperoleh dari responden ,dan alat perekam yang
berfungsi untuk merekam semua percakapan dengan responden yang

diwawancarai serta kamera untuk memperkuit kebenaran data penelitian

8 1hid,h. 372.
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F.-“Intrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu
kuesioner penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang
ada pada kuesioner tersebut mampu untuk menyampaikan sesuatu yang
akan diukur oleh kesioner tersebut.Uji validitas dilakukan dengan cara
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of
freedom (df) = n-2, dalam hal ini adalah jumlah sampel dengan alpha
sebesar 5%. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka
pernyataan tersebut dinyatakan valid.®

2. Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam
mencari reliabilitas dalam penelitian ini penelitimenggunakan teknis
Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas, Dengan kriteria pengambilan
keputusan, jika koefisien Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan
dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel.
Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan

dinyatakan tidak andal.®*

8 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS Edisi 9,(UNDIP:
Semarang,2018),h.51.

8 1bid, h.45.
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3. Uji Persyaratan
a. Uji asumsi Klasik
Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi terlebih dahulu
sebelum menggunakan regresi linier berganda sebagai alat ukur untuk
menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Pengujian asumsi
klasik yang digunakan yaitu:
b. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
dapat dilakukan dengan uji statistik nonparametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) test yang terdapat di program SPSS. Teknik kolmogorov
smirnov memiliki kriteria jika signifikansi dibawah 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal, sedangkan jika signifikansi diatas 0,05 maka
data berdistribusi normal.®°
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain sama maka disebut
homokedastisitas dan jika varians berbeda maka disebut

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang

& 1bid, h. 161.
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Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan Uji
Glejser yaitu dengan cara meregresikan nilai absolut residual terhadap
variabel independen. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
HO: B1 =0 {tidak ada masalah heteroskedastisitas}
H1: B1 # 0 {ada masalah heteroskedastisitas}
Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan absolut
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.®

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Regresi linier Sederhana

Teknik analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegitan
penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan kesahihan hasil
penelitian.®” Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode regresi linear sederhana. Teknik analisis regresi
linear sederhana ini digunakan untuk mengetahui dampak penggunaan
QRIS dalam meningkatkan pendapatan UMKM di Mall MTC kota
Pekanbaru. yang terdiri dari Penggunaan Sistem Pembayaran QRIS (X)

berdampak pada Peningkatan Pendapatan UMKM (Y).

% |bid,h.137.
8 yusuf, Op.Cit, h. 255.
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Model persamaan Regresi Linier Sederhana yang digunakan

dengan formula sebagai berikut :

Y =a+ bX

Keterangan :
Y = Variabel terikat
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X = Variabel bebas
Uji Hipotesis
Untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah dan hipotesis
penelitian yang telah diungkapkan, maka dibutuhkan pengujian hipotesis
yang sesuai terkait hipotesis yang telah dirumuskan. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakanpengujian hipotesis secara parsial (Uji
t). Adapun penjelasan dari masing-masing pengujian adalah sebagai
berikut :
a. Uji koofisien Determinasi
Uji Koofisien determinasi atau R squere (R?) yaitu menunjukkan nikai
koofisien determinasi. Angka ini akan diubah dalam bentuk persen,
yang aritinya persentase sumbangan pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ini adalah
antara nol sampai dengan satu (0 < R? < 1). Nilai R* yang kecil
mengandung arti bahwa kemampuan variabel-variabel independen

dalam menjelaskan variasi variabel dependen yang sangat terbatas.

® Duwi Priyanto, SPSS,(Yogyakarta : ANDI,2018), h.103.
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Namun jika nilainya mendekati satu, maka variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.®
b. Uji Persial (Uji t)

Uji t atau uji koofosien regresi secara persial digunakan untuk
mengetahui apakah secara persial variabel independen berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Berdasarkan
jika signifikansi < 0,05, Ho ditolak dan jika signifikansi > 0,05, Ho

diterima.®

H. Deskripsi Instansi
1. Profil Perusahaan Metropolitan City

Metropolitan City didirikan di daerah Pekanbaru oleh notaris
Hendrik Priyanto. Pada saat itu, daerahnya masih sedikit hutan. Sangat
sulit untuk mendapatkan tanah yang tidak rawa karena kebanyakan tanah
di Riau adalah rawa dan sulit air bersih. Hendrik Priyanto mendirikan
perusahaan perdagangan berkat kerja keras dan ketekunannya, serta
pengalaman sebagai pengawas promosi di PT Summerville Indonesia di
wilayah pekanbaru.

Disebabkan kepercayaan PTC.LCD Singapure kepada notaris
Hendrik Priyanto dan direktur Mieka Wijawa, mereka memutuskan untuk
bekerja sama dengan PT. Summerville Indonesia. Akibatnya, PT.
Metropolitan City Pekanbaru dapat dibangun pada tanggal 15 Februari
2008.

% 1bid,h.100-101.
% 1bid,h.121-123.
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Metropolitan City adalah pusat pemberlanjaan pertama di daerah
Kawasan Panam, Pekanbaru tepatnya di jalan utama HR.Soebrantas
membuat Metropolitan City memjadi strategis dan aksebilitas yang tinggi.
Bangunan ini terdiri dari dua Tingkat rital dengan area parkir . sebagai
pusat pemberlanjaan pertama di Pekanbaru MTC menyediakan tempat
penyewaaan lengkap untuk berbagai jenis usaha dengan harga terjangkau.
Adapun Visi dan Misi Perusahan Mall MTC Pekanbaru :

Visi :

a. Menjadikan PT.Summerville Indonesia sebagai Perusahaan retail
dan developer terdepan di Pekanbaru.

Misi :

a. Menyediakan tempat usaha yang aman dan nyaman

b. Menciptakan atmosfir yang baru sebagai pusat pembelajaan
terbesar, termurah dan terlengkap

c. Menjadi tujuan utama bagi Masyarakat sebagai tempat utama
rekreasi dan hiburan keluarga

d. Menyediakan hunianyang aman,nyaman dan eklusif

Identitas Perusahaan

Data identitas singkat PT. Summerville Indonesia Metropolitan
City sebagai berikut :

Nama Perusahaan yaitu PT. Summerville Indonesia Metropolitan
City, Alamat : JI. HR. Soebrantas No.KM. 12.5, Simpang Baru, Kec.
Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 29211. Telepon 0813 — 7120 — 0160 , jam

operasional 10.00 WIB - 22.00 WIB. Email hrd@smv.co.id saat ini

Metropolitan City dipimpin oleh Bapak Chandra Rujianto.


mailto:hrd@smv.co.id

3. Stuktur Organisasi Metropolitan City
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BOB
Direstor
\
GM
\ 4 \ 4 \ 4 \4 A\ 4
fc head marketing operasion ME HRDI develobmen
' internal al head '
cashier T T civil head ADM
. |
| marketing houseke
accounting . ME support
I I ping |
TAX marketing ! ME
[ I houseke |
purchsing o ping ME
| | | |
[
internal |
| gardane ME
' r
collector

Sumber : PT. Maal MTC Pekanbaru

Ket :

BOD (Boar Of Director)

Director

GM (General Manager)
Marketing Internal
Operasional Head

Civil Head
HRD
Humas
Purchasing
Marcom

Housekeeping

ME

: Dewan Direksi

: Direktur

: Pimpinan Umum

. Internal Marketing

: Kepala Operasional

. Kepala Sipil

: Human Resources Department
: Humas

: Pembelian

: Marketing Communication
: Pembenahan

: Mekanikal Elektrikal




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan, penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan QRIS
terhadap peningkatan pendapatan usaha berpengaruh positif dan
signifikan. Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaan sistem pembayaran
QRIS berpengaruh positif terhadap peningkatan usaha di Mall MTC
Pekanbaru .

2. Menurut ekonomi islam penggunaan QRIS dapat membantu dan
memudahkan pelaku usah dalam bertransaksi secara transaparan sehingga
menciptakan sistem perdagangan yang lenih adil dan efisien dengan
demikian penggunaan QRIS tidak hanya meningkatkan pendapatan usaha
tetapi juga mencerminkan nilai nilai ekonomi islam sperti kejujuran
keadilan dan kemudahan dalam bermuamalah yang akhirnya berkontribusi

pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan berkalah.

B.- Saran
1. Bagi Pelaku Usaha
Pelaku usaha perlu terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan
dalam menggunakan QRIS sehingga dapat menarik banyak konsumen,
selanjutna pelaku usaha dapat bekerja sama dengan penyedia layanan

pembayaran untuk mendapatkan akses dan fitur — fitur tambahan yang daat

89
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meningkatkan pengalaman dan efisiensi transaksi dan pelaku usaha juga
dapat disarabkan untuk secara rutin berintraksi dan menyiarkan dampak
penggunaan QRIS terhadap pemdaptan mereka serta melakukan
pennyesuaian strategibisanis berdasarkan data yang diperoleh.
. Bagi Penelitian selanjutnya

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi faktor-
faktor lain yang mempengaruhi efektivitas penggunaan QRIS, seperti
demografi pelanggan atau jenis produk yang dijual. Selain itu, studi
longitudinal dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai tren
penggunaan QRIS dan dampaknya terhadap pertumbuhan UMKM dalam
jangka panjang. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi bagi akademisi tetapi juga praktis bagi

pengembangan ekonomi digital di Indonesia, khususnya di sektor UMKM.
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413|4,/5(4(4/5]4]|5
4154, 4|5|514]4]|5
41415/ 5(4(414]4]|5
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Hasil Analisi Penyajian Data Penggunan Sistem Pembayaran QRIS (X)

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 TOTAL
X1 “Pearson /1 254 .068 .171 -.151 .003 .245 .177 .093 .154 .052 - -  .066 .082 .055 .338
" 7 Scprrelation 003 .037
-
QN -
§<§ 2Sig. (2 066 .626 .220 .282 .985 .078 .204 .507 .270 .712 .983 .791 .638 .561 .698 .013
3= Siaged)
8 S &
ijg'\'é 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
=
S =
g(;“z?) ngfrz\rson 2541  .040 .032 -.105.110 .188 .290°-.060 .133 -.018 - -  .115 .213 .127 .378"
> 5 §Carrelation .018 .088
2 Q@@ £
o i o [
S 7 JSig.  (2-066 777 818 .456 .432 .177 .035 .669 .342 .896 .896 .532 .414 .125 .365 .005
© © “dled)
2 3 oN 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
= o =
IS : o i -
X3 “Pearson; 068 040 1 167 -062 -006 .264 - 3547 .166 .303" -  .181 -.054 .172 -.045 .360
° = 3 Correlation 124 .066
83 o
* 3 £Sig. (2-626 .777 233 661 .966 .057 .378 .009 .235 .028 .640 .194 .703 .219 .749 .008
5 2 Gtailed)
) B 3
- 3 BN 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
v —
— n:_ =)
%4 gpearson 171 032 167 1 .198 -.076 .364  .310.220 .260 .139 .261 .191 .108 .098 .210 .604
¢ Z @ Correlation
W) =
v 2 8
) @ =2Sig.  (2-220 818 .233 154 586 .007 .024 .114 .060 .321 .059 .170 .442 .485 .131 .000
"~ 5 Stailed)
RN
o QO
= =N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
=
x% gpearson - -105-062 .198 1  .064 -.054 .135 .131 .071 .366 .058 .080 .226 .027 -.046 .301"
= 2Correlation.151
838 '
= £Sig.  (2-282 456 661 .154 650 .703 .336 .352 .611 .007 .677 .568 .103 .848 .742 .028
& 4 tailed)
% =
= %N =53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
D o
X6 “*Pearson (.003 .110 -.006 -076 .064 1  -096 .131 -.137 .356"-.084 .129 .113 .364™-  .325" 346"
% Correlation .080
o]
€ Sig.  (2-.985 .432 .966 .586 .650 493 351 .329 .009 .549 .357 .420 .007 .570 .017 .011
S ftailed)
wn
=
= N ©53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
X7, Pearson~ .245 188 264 .3647-054 -096 1 - 263 .207 -048 - - 076 - 157 371"
2 Correlation .048 .097 .070 .088
% Sig.  (2-.078 .177 .057 .007 .703 .493 732 057 .137 .734 491 .620 .589 .530 .262 .006
o

tailed)
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X

X

u -~

= 0

%Nﬁ 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
= 7

LQ D o * *

3Pe;a'rson 177 290 -.124 310 .135 .131 -.048 1 -.172 .004 .036
© Correlation

Q-5 :

=+ @

T Sig. (2-.204 .035 .378 .024 .336 .351 .732 218 .978 .799
T

o tajled)

o 3

%NF: 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
- =

QO ok *
Ea’Pg"arson .093 -.060 .354 .220 .131 -.137 .263 - 1 .080 .297
., Garrelation 172

@

ESig. (2—.507 .669 .009 .114 .352 .329 .057 .218 568 .031
~tailed)

-

)

SN .53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
=

“Pearson .154 .133 .166 .260 .071 .356.207 .004 .080 1
=.Correlation

3

gSig. (2-.270 .342 .235 .060 .611 .009 .137 .978 .568 124
= tailed)

<

&N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
=]

E * Kk *
?\_Pearson .052 -.018 .303 .139 .366 -.084 -.048 .036 .297 -.050 1

v Correlation

c

%Sig. (2-.712 .896 .028 .321 .007 .549 .734 .799 .031 .724

= tailed)

D :

Lg .

(rDjN = 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
cij_Pearson - -.018 -.066 .261 .058 .129 -.097 .042 -.099 .114 .097
,» Correlation.003

=

gSig. (2-.983 .896 .640 .059 .677 .357 .491 .763 .479 .418 .490
“tailed)
N ~ 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearson - -  -.088 .181 .191 .080 .113 -.070 -  .068 .128 .053
Correlatign.037 .062
Sig. (2-.791 532 .194 .170 .568 .420 .620 .661 .629 .359 .707
tailed)
N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Pearson = .066 .115 -.054 .108 .226 .364.076 .019 -.006 .385.109
Correlation
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53 53 53 53 53 53

.042 -
.062

.019 137 .079 .325

.763 .661 .894 .329 .574 .018

53 53 53 53 53 53

- .068 -.006 .185 .038
.099

.356

479 .629 .969 .186 .789 .009

53 53 53 53 53 53

418 .359 .004 .658 .001 .000

53 53 53 53 53 53

.097 .053 .109 .312"-.065 .366

490 .707 .435 .023 .646 .007

53 53 53 53 53 53
1 .248 .326" -

130

126 .302

.074 .017 .355 .367 .028

53 53 53 53 53 53

248 1 -139 .129 .051 .322

.074 321 .355 .717 .019

53 53 53 53 53 53

326"- 1 -
139 101

230 .416

*

*k

-.050 .114 .128 .385.062 .426 578"

*x

*
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Fs w k__} Cal
o 2
> @ Sig. (2638 414 .703 442 103 .007 .589 .894 .969 .004 .435 .017 .321 470 .098 .002
> @ Jtafled) ~
oo —
3 O = S .
2 8 §N§ ~ 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
pl o i
: @ * *

i‘(;% ©Pgarson ; .082 213 .172 .098 .027 -.080 -.088 .137 .185 .062 312" -  .129-1011  -.086 .296
; 9 §Carrelation 130
2 S 88 =
0 £ §sig.  (2-561.125 219 .485 .848 570 530 .329 .186 .658 .023 .355 .355 .470 540 .031
) 7 tafed) —
3 Q —o 5
<o o 3 .
b 2 TN 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
D S D C
= = :
X16 = Pearson . .055 .127 -.045 .210 -.046 .325" .157 .079 .038 .426™-.065 .126 .051 230 - 1  .481"
} = _Correlation .086
3 -
- 3 8
. © Sig.  (2-698 .365 .749 .131 .742 .017 .262 .574 .789 .001 .646 .367 .717 .098 .540 .000
? 3 Etailed) ~
5 2 @
: § =N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
- Q
> = j * K% K%k K% * * Kk * *k *k Kk * * Kk * Kk
jczm_gpearson .3387.37877.360.604.301" .346  .3717.325.356 .578 .366  .302".322".416 .296 .481"1
- = zCorrelation
58 2
U £ ©Sig.  (2-.013 .005 .008 .000 .028 .011 .006 .018 .009 .000 .007 .028 .019 .002 .031 .000
) o ~tailed)
A S

S5 3

8 ON 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**-Cotrelation is.significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Penyajian data Pendapatan Usaha

Correlations

104

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 TOTAL

¥l  Pearson 1 307" .218 .099 .242 501 .314°.057 -  .022 .183 .174 .074 .633"
= Correlation .039
= Sig. (2-tailed) .026 .116 .480 .080 .000 .022 .683 .781 .875 .191 .213 .600 .000
;:; N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y2  Pearson 307°1 - .326 .033.248 .109 .131 .011 .230 .012 .051 .070 .486
= Correlation .010
g Sig. (2-tailed) .026 943 .017 .814 .073 .438 .350 .936 .097 .934 .715 .619 .000
“ N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y3  Pearson 218 -0101 -163 -  .118 .099 -.082 .313.132 .058 .190 .072 .318"

Correlation 141

Sig. (2-tailed) .116 .943 244 315 .398 .482 558 .023 .345 .679 .174 .609 .020

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y4  Pearson 099 326 - 1 158 174 .106 504 -  .033 .246 .065 -.048 .490

Correlation .163 .048

Sig. (2-tailed) .480 .017 .244 259 212 .449 .000 .731 .814 .076 .646 .734 .000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y5  Pearson 242 033 - 158 1  .253 .296.119 .096 -.020 -  -.012 -.026 .291"

Correlation 141 275"

Sig. (2-tailed) .080 .814 .315 .259 .068 .031 .396 .496 .888 .046 .934 .854 .035

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y6  Pearson 5017.248 .118 .174 .253 1 .096 .061 .182 -.132 -  .033 .028 .486

Correlation 127

Sig. (2-tailed) .000 .073 .398 .212 .068 495 663 .193 .346 .366 .817 .845 .000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y7  Pearson 314" 109 .099 .106 .296°.096 1  .024 .012 .079 -  -.020 -.045 .344"

Correlation .080

Sig. (2-tailed) .022 .438 .482 .449 .031 .495 865 .930 .574 .570 .886 .751 .012

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y8  Pearson 057 .131 -  .5047.119 .061 .024 1 025 206 .282°.132 .037 .484

Correlation .082

Sig. (2-tailed) .683 .350 .558 .000 .396 .663 .865 857 .139 .041 .347 .791 .000

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y9  Pearson -.039 .011 .313°-.048 .096 .182 .012 .025 1 .164 .048 .086 .092 .332"

Correlation

Sig. (2-tailed) .781 .936 .023 .731 .496 .193 .930 .857 241 .731 541 512 .015

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y10  Pearson 022 230 .132 .033 -  -132 .079 .206 .164 1  .303°-.012 .177 .372"

gorrelation .020

Sig. (2-tailed) .875 .097 .345 .814 .888 .346 .574 .139 .241 .028 .932 .205 .006

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y11  Pearson 183 .012 .058 246 -  -127 -  .282° .048 .303° 1  .001 -.050 .313"

Correlation 275 .080

Sig. (2-tailed) .191 .934 .679 .076 .046 .366 .570 .041 .731 .028 995 .723 .023

N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y12  Pearson 174 051 .190 .065 - .033 -  .132 .086 -.012 .001 1  .563".415

Correlation .012 .020

Sig. (2-tailed) .213 .715 .174 .646 .934 .817 .886 .347 .541 .932 .995 .000 .002
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2 N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
Y13  Pearson 074 070 .072 -.048 - .028 -  .037 .092 .177 - 563 1 349"
o Correlation 026 045 050

= Sig. (2-tailed) .600 .619 .609 .734 .854 .845 .751 .791 .512 .205 .723 .000 011
= N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53
TOTALPearson 6337.486 .3187.490 .291°.486 .344 .484 332 .372 .313°.415 .349 1

p Correlation

2 Sig. (2-tailed) .000 .000 .020 .000 .035 .000 .012 .000 .015 .006 .023 .002 .011

E N 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reabilitas Variabel X dan'Y

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

616 16

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

605 13
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